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PENGARUH PEMBAYARAN ONLINE, SOSIALISASI, SANKSI, DAN  

PENERAPAN OPSEN PKB TERHADAP KEPATUHAN WP PKB 

Elsa Rahajeng Kinanti1 Lilik Ambarwati2 

STIE Widya Wiwaha  

saaravane@gmail.com  

 
Abstract  

This study is motivated by the importance of vehicle taxpayer compliance in contributing to the locally-

generated revenue (PAD) of the Special Region of Yogyakarta. The objective of this study is to examine 

the influence of online tax payment system, socialization of local tax policies, sanctions on vihicle tax 

noncompliance, the implementation of vehicle tax surtax on vihicle taxpayer compliance in Gunungkidul 

Regency. This research adopts a quantitative approach, with primary data collected through 

questionnaires distributed to 100 respondents, who were selected based on the criterion of being 

registered vehicle taxpayers at Regional Tax Service Office of the Special Region of Yogyakarta (KPPD 

DIY) di Kabupaten Gunungkidul. The data were analyzed quantitatively using SPSS software as the 

analytical tool. The findings reveal that the online tax payment system and sanctions on vihicle tax 

noncompliance have a significant effect on vehicle taxpayer compliance. Socialization of local tax 

policies and the implementation of the vehicle tax surtax do not significantly affect taxpayer compliance. 

However, when considered simultaneously, online tax payment systems, socialization of local tax 

policies, sanctions on vihicle tax noncompliance, and the implementation of vehicle tax surtax 

collectively have a significant effect on vehicle taxpayer compliance.  

 

Keyword: Online Tax Payment System, Socialization of Local Tax Policies, Sanctions on Vihicle Tax 

Noncompliance, Vihicle Tax Surtax, Taxpayer Compliance 

 

 
Intisari  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor terhadap 

pendapatan asli daerah Daerah Istimewa Yogyakarta. Tujuan dari penelitian yang dilakukan penulis 

adalah untuk menguji pengaruh pembayaran online, sosialisasi pajak daerah, sanksi pajak kendaraan 

bermotor, dan penerapan opsen pajak kendaraan bermotor terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan 

bermotor di Kabupaten Gunungkidul. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dan 

data primer diperoleh melalui kuisioner yang disebarkan kepada 100 responden dengan kriteria berupa 

wajib pajak kendaraan bermotor yang terdaftar pada Kantor Pelayanan Pajak Daerah Istimewa 

Yogyakarta (KPPD DIY) di Kabupaten Gunungkidul. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan 

secara kuantitatif menggunakan alat bantu pengolahan data SPSS. Hasil penelitian menyatakan bahwa 

sistem pembayaran online dan sanksi pajak kendaraan bermotor berpengaruh signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Sosialisasi pajak daerah dan penerapan opsen pajak 

kendaraan bermotor tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor, serta 

sistem pembayaran online, sosialisasi pajak daerah, sanksi pajak kendaraan bermotor, serta penerapan 

opsen pajak kendaraan bermotor secara simultan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

kendaraan bermotor. 

 

Kata Kunci: Pembayaran Online, Sosialisasi Pajak Daerah, Sanksi Pajak Kendaraan Bermotor,  

Opsen Pajak Kendaraan Bermotor, Kepatuhan Wajib Pajak. 

 

mailto:saaravane@gmail.com
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LATAR BELAKANG 

Pajak didefinisikan sebagai kontribusi 

wajib kepada negara yang terutang oleh orang 

pribadi atau badan yang bersifat memaksa 

berdasarkan undang-undang, dengan tidak 

mendapatkan imbalan secara langsung dan 

digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-

besarnya kemakmuran rakyat menurut Pasal 1 

angka 1 Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1983 

tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara 

Perpajakan, sebagaimana diubah terakhir dengan 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang 

Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti 

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang 

Cipta Kerja menjadi undang-undang. 

Pajak yang dipungut dari masyarakat 

wajib dilakukan berdasarkan undang-undang. 

Hal ini bertujuan agar tidak timbul 

kesewenangan negara dan tetap melindungi hak 

warga negara. Hal ini sejalan dengan Pasal 23A 

Perubahan Ketiga Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yakni 

pajak dan pungutan lain yang bersifat memaksa 

untuk keperluan negara diatur dengan undang-

undang. 

 Pajak memiliki peran yang signifikan 

terhadap Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Negara (APBN). Pendapatan negara tahun 2024 

yang berasal dari perpajakan mencapai 

Rp2.309.900.000.000 atau senilai 82,42% dari 

total Rp2.802.300.000.000. Selain memberikan 

peran signifikan terhadap APBN, pajak juga 

memberikan kontribusi terhadap Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). Pasal 

5 ayat (4) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 

2014 tentang Pemerintahan Daerah menyatakan 

bahwa penyelenggaraan urusan pemerintahan di 

daerah dilaksanakan berdasarkan asas 

desentralisasi, dekonsentrasi, dan tugas 

pembantuan, termasuk di dalamnya yakni 

pendelegasian kewenangan pemungutan pajak 

kepada pemerintah daerah. Peningkatan 

penerimaan dapat dilakukan melalui pajak 

langsung berdasarkan hubungan pemerintah 

pusat dan pemerintah daerah (Bunga, 2020). 

Pajak kendaraan bermotor merupakan 

salah satu dari tujuh pajak daerah, dengan 

kewenangan pemungutan berada di pemerintah 

provinsi, yang memberikan sumbangsih terbesar 

terhadap Pendapatan Asli Daerah. Daerah 

Istimewa Yogyakarta menjadi provinsi yang 

memiliki persentase penerimaan Pajak 

Kendaraan Bermotor di atas 40% terhadap total 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

 

Daerah Istimewa Yogyakarta 

merupakan provinsi yang terdiri dari empat 

kabupaten yakni Kabupaten Sleman, Kabupaten 

Bantul, Kabupaten Gunungkidul, Kabupaten 

Kulon Progo, dan satu kota yakni Kota 

Yogyakarta dengan luas total 3,182 km2. 

Kabupaten Gunungkidul menjadi kabupaten 

terluas dengan luas 1.475 km2 atau hampir 46% 

luas keseluruhan Daerah Istimewa Yogyakarta.  

Perkembangan infrastruktur jalan yang 

semakin baik di wilayah Kabupaten 

Gunungkidul sampai dengan meningkatnya 

potensi perekonomian yang berasal dari sektor 

pariwisata, sedikit banyak memiliki dampak 

terhadap perkembangan jumlah kendaraan 

bermotor di wilayah Kabupaten Gunungkidul 

dengan peningkatan jumlah dari tahun ke tahun 

sebagaimana ditampilkan pada gambar 1. 

 

 
Gambar 1 Peningkatan Jumlah  

Kendaraan Bermotor 

Peningkatan jumlah kendaraan bermotor 

idealnya beriringan dengan peningkatan 

penerimaan yang berasal dari pajak kendaraan 

bermotor, namun pada kondisi sebenarnya, 

masih terdapat tunggakan pajak kendaraan 

bermotor yang berkembang dari tahun ke tahun 

sebagaimana tampilkan pada gambar 2. 

 

 
Gambar 2 Jumlah Tunggakan  

Pajak Kendaraan Bermotor 

Berdasarkan fenomena pada gambar 2 

menunjukkan bahwa terjadi kenaikan tunggakan 

pajak kendaraan bermotor yang bersifat 
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fluktuatif.  

Keadaan tersebut mengindikasikan 

tingkat kepatuhan wajib pajak kendaraan 

bermotor masih belum maksimal. Kepatuhan 

wajib pajak kendaraan bemotor merupakan 

faktor penting dalam memaksimalkan 

penerimaan. Tingkat kepatuhan wajib pajak 

kendaraan bermotor yang belum maksimal 

diduga dipengaruhi oleh pembayaran online, 

sosialisasi pajak daerah, sanksi pajak kendaraan 

bermotor, dan penerapan opsen pajak kendaraan 

bermotor. 

Pembayaran online dalam lingkup 

penerimaan pajak kendaraan bermotor  

di wilayah Kabupaten Gunungkidul dapat 

diakses melalui aplikasi SIGNAL (Samsat 

Digital Nasional), Gojek, ATM/M-Banking 

Bank BPD DIY, E-Posti, Tokopedia, dan 

pembayaran melalui Indomaret. Lauwrenza & 

Agustiningsih (2023) menyatakan bahwa 

penerapan aplikasi SIGNAL berpengaruh positif 

terhadap kepatuhan wajib pajak di Kabupaten 

Tangerang. Lebih dari itu, pernyataan tersebut 

didukung penelitian yang dilakukan oleh 

Maulana & Septiani (2022) dengan hasil E-

Samsat (Sistem Samsat Elektronik) berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib Pajak Kendaraan 

Bermotor di Kabupaten Cianjur. 

Sosialisasi pajak daerah juga menjadi 

faktor yang diduga mempengaruhi tingkat 

kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor di 

wilayah Kabupaten Gunungkidul. Sosialisasi 

pajak daerah menjadi sarana bagi KPPD DIY di 

Kabupaten Gunungkidul untuk menyampaikan 

infomasi seputar Pajak Kendaraan Bermotor 

kepada masyarakat guna memberikan 

pemahaman akan pentingnya kepatuhan 

membayar Pajak Kendaraan Bermotor. Juliantari 

& Sudiartana (2021) menyatakan bahwa 

sosialisasi pajak berpengaruh positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak 

kendaraan bermotor di kantor Samsat Gianyar 

dan didukung penelitian oleh Hartanti et al., 

(2022) yang menyatakan bahwa sosialisasi 

perpajakan dan kesadaran wajib pajak 

berpengaruh secara simultan dan parsial 

terhadap kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan 

Bermotor Kabupaten Bandung Barat. 

Faktor lain yang diduga memberikan 

pengaruh terhadap tingkat kepatuhan Wajib 

Pajak Kendaraan Bermotor di wilayah 

Kabupaten Gunungkidul adalah sanksi Pajak 

Kendaraan Bermotor. Sanksi pajak kendaraan 

bermotor berperan penting dalam mencegah 

wajib pajak melanggar peraturan perpajakan 

yang berlaku, dalam hal ini terlambat membayar 

Pajak Kendaraan Bermotor.  

Maulida et al., (2023) menyatakan 

bahwa sanksi Pajak Kendaraan Bermotor 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak dan didukung penelitian 

oleh Che & Tipa (2023) bahwa tingkat 

pengetahuan, E-Samsat, sanksi pajak, dan 

pelayanan berpengaruh positif dan signifikan 

secara parsial maupun simultan terhadap 

kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.  
Faktor yang mempengaruhi tingkat 

kepatuhan wajib Pajak Kendaraan Bermotor di 

wilayah Kabupaten Gunungkidul tidak terbatas 

pada metode pembayaran maupun pendekatan 

kepada masyarakat, melainkan juga pada 

regulasi yang menjadi dasar pemberian sumber 

penerimaan daerah, salah satunya melalui 

pemberlakuan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 

2022 tentang Hubungan Keuangan antara 

Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah 

pada tanggal 5 Januari 2025.  
Pasal 10 ayat (1) Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan 

Keuangan antara Pemerintah Pusat dan 

Pemerintahan Daerah menjelaskan bahwa tarif 

Pajak Kendaraan Bermotor untuk kepemilikan 

dan/atau penguasaan kendaraan bermotor 

pertama ditetapkan paling tinggi 1,2%, 

sedangkan kendaraan bermotor kedua dan 

seterusnya dapat ditetapkan secara progresif 

paling tinggi sebesar 6%. Lebih dari itu, Pasal 81 

ayat (1) juga menjelaskan bahwa tarif opsen 

Pajak Kendaraan Bermotor adalah sebesar 66%. 

Implikasi dari Undang-Undang Nomor 

1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan 

antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan 

Daerah adalah penurunan tarif PKB di wilayah 

Daerah Istimewa Yogyakarta dengan tarif awal 

1,5% kemudian ditetapkan sebesar 0,9% untuk 

kepemilikan pertama. Akan tetapi berdasarkan 

Pasal 7 ayat (1) Peraturan Daerah Daerah 

Istimewa Yogyakarta Nomor 11 Tahun 2023 

tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah, tarif 

tersebut akan ditambah tarif opsen sebesar 66% 

yang menjadi bagian Kabupaten Gunungkidul. 

Tambahan pungutan opsen atas Pajak 

Kendaraan Bermotor pada awalnya 

menimbulkan keresahan di masyarakat. Banyak 

dari masyarakat mengira bahwa pembebanan 

opsen Pajak Kendaraan Bermotor ada pada 

mereka, sehingga muncul kekhawatiran Pajak 

Kendaraan Bermotor yang mereka bayarkan 

akan bertambah. Menanggapi hal tersebut, 

KPPD DIY di Kabupaten Gunungkidul telah 

melaksanakan berbagai upaya untuk meluruskan 

kesalahpahaman yang terjadi seperti 
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memberikan edukasi kepada masyarakat hingga 

menyelenggarakan bimbingan teknis internal 

terkait penerapan opsen bagi pegawai 

KPPD DIY di Kabupaten Gunungkidul. 

Berdasarkan latar belakang, penelitian 

ini akan mengangkat pembahasan mengenai 

“Pengaruh Sistem Pembayaran Online, 

Sosialisasi Pajak Daerah, Sanksi Pajak 

Kendaraan Bermotor, dan Penerapan Opsen 

Pajak Kendaraan Bermotor terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak Kendaraan Bermotor di Kabupaten 

Gunungkidul” 

 

LANDASAN TEORI DAN 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Pajak 

Pajak, menurut Pasal 1 angka 1 Undang-

Undang Nomor 28 Tahun 2007 tentang 

Perubahan Ketiga atas Undang-Undang Nomor 

6 Tahun 1983 tentang Ketentuan Umum dan 

Tata Cara Perpajakan, didefinisikan sebagai 

kontribusi wajib kepada negara yang terutang 

oleh orang pribadi atau badan yang bersifat 

memaksa berdasarkan undang-undang, dengan 

tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan 

digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-

besarnya kemakmuran rakyat. 

Definisi lain disampaikan oleh Prof. Dr. 

Rochmat Soemitro, S.H. yakni Pajak adalah 

iuran kepada kas negara (peralihan kekayaan 

dari sektor particular ke sektor pemerintah) 

berdasarkan undang-undang (dapat dipaksakan) 

dengan tiada mendapat jasa timbal (tegen 

prestasi), yang langsung dapat ditunjukkan dan 

digunakan untuk membiayai pengeluaran umum. 

Dua definisi tersebut menyatakan bahwa 

pajak yang dibayarkan oleh rakyat tidak akan 

memberikan kontraprestasi secara langsung, 

berbeda dengan definisi retribusi, melainkan 

digunakan oleh negara untuk meningkatkan 

kesejahteraan rakyat. Lebih dari itu, Ferdinand 

H.M. Grapperhaus dalam Nurmantu & Rasmini 

(2018) memberi definisi pajak dengan 

pengorbanan individu untuk tujuan bersama. 

 

Fungsi Pajak 

Fungsi pajak dapat dibagi menjadi dua 

kelompok, yakni fungsi budgetair dan fungsi 

regulerend (Adiyanta, 2019). Sumitro dalam 

Adiyanta (2019) menyatakan bahwa fungsi 

budgetair adalah fungsi pajak sebagai sarana 

untuk mendapatkan penerimaan guna 

membiayai pengeluaran negara, sedangkan 

fungsi regulerend adalah fungsi pajak sebagai 

sarana untuk meraih tujuan tertentu yang tidak 

berkaitan dengan pengelolaan keuangan negara. 

 

Sistem Pemungutan Pajak 

Sistem pemungutan pajak adalah cara 

menghitung besar pajak yang harus dibayar oleh 

wajib pajak ke negara dengan mekanisme 

tertentu (Nandyadini & Hama, 2024). 

Mardiasmo (2018) dalam Nandyadini & Hama 

(2024) menjelaskan bahwa sistem pemungutan 

pajak dapat dibagi menjadi tiga jenis diantaranya 

official assessment system, self-assessment 

system, dan withholding system. 

 

Pajak Kendaraan Bermotor 

Pasal 1 angka 18 Peraturan Daerah 

Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 11 Tahun 

2023 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah 

menjelaskan bahwa Pajak Kendaraan Bermotor 

adalah pajak atas kepemilikan dan/atau 

penguasaan kendaraan bermotor, sedangkan 

kendaraan bermotor adalah semua kendaraan 

beroda beserta gandengannya yang digunakan di 

semua jenis jalan darat atau kendaraan yang 

dioperasikan di air yang digerakkan oleh 

peralatan teknik berupa motor atau peralatan 

lainnya yang berfngsi untuk mengubah suatu 

sumber daya energi tertentu menjadi tenaga 

gerak kendaraan bermotor yang bersangkutan. 

Pemerintah Provinsi, dalam hal ini 

Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta, 

memegang kewenangan untuk memungut Pajak 

Kendaraan Bermotor melalui Unit Pelaksana 

Teknis (UPT) dari Badan Pengelola Keuangan 

dan Aset Daerah Istimewa Yogyakarta sesuai 

wilayah Kabupaten/Kota, salah satunya KPPD 

DIY di Kabupaten Gunungkidul  

Pemerintah Daerah Istimewa 

Yogyakarta juga memiliki kewenangan untuk 

menentukan besaran tarif Pajak Kendaraan 

Bermotor yang berlaku di Daerah Istimewa 

Yogyakarta, namun penentuan tarif tersebut 

harus mengacu dengan batas maksimal tarif 

Pajak Kendaraan Bermotor yang tercantum 

dalam Pasal 10 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 

2022 tentang Hubungan Keuangan antara 

Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah 

yakni untuk kepemilikan dan/atau penguasaan 

kendaraan bermotor pertama ditetapkan paling 

tinggi 1,2% serta kendaraan bermotor kedua dan 

seterusnya ditetapkan paling tinggi sebesar 6%. 

Besaran tarif Pajak Kendaraan Bermotor 

pada masing-masing provinsi di Indonesia tidak 

selalu sama karena mengikuti ketentuan tarif 

yang ditetapkan oleh pemerintah provinsi 

masing-masing daerah melalui peraturan daerah 

dengan berpedoman pada tarif maksimal Pajak 

Kendaraan Bermotor. 
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Subjek dan Wajib Pajak Kendaraan 

Bermotor 

Pasal 5 ayat (1) Peraturan Daerah 

Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 11 Tahun 

2023 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah 

menjelaskan bahwa Subjek Pajak Kendaraan 

bermotor adalah orang pribadi atau badan yang 

memiliki dan/atau menguasai kendaraan 

bermotor, sedangkan dalam Pasal 5 ayat (2) 

menjelaskan bahwa Wajib Pajak Kendaraan 

Bermotor adalah orang pribadi atau badan yang 

menguasai kendaraan bermotor. 

 

Dasar Pengenaan Pajak Kendaraan 

Bermotor 

Pasal 6 ayat (1) Peraturan Daerah 

Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 11 Tahun 

2023 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah 

menjelaskan bahwa dasar pengenaan Pajak 

Kendaraan Bermtor adalah hasil perkalian antara 

2 (dua) unsur pokok yaitu Nilai Jual Kendaraan 

Bermotor (NJKB) dan bobot yang 

mencerminkan tingkat kerusakan jalan dan/atau 

pencemaran lingkungan akibat penggunaan 

kendaraan bermotor. 

 

Opsen Pajak Kendaraan Bermotor 

Opsen didefinisikan sebagai pungutan 

tambahan pajak menurut persentase tertentu 

berdasarkan Pasal 1 angka 61 Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan 

Keuangan antara Pemerintah Pusat dan 

Pemerintahan Daerah, sedangkan angka 62 

menjelaskan bahwa Opsen Pajak Kendaraan 

Bermotor didefinisikan sebagai opsen yang 

dikenakan oleh kabupaten/kota atas pokok Pajak 

Kendaraan Bermotor sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan. Opsen tidak hanya 

dikenakan terhadap Pajak Kendaraan Bermotor 

saja, melainkan juga terhadap Bea Balik Nama 

Kendaraan Bermotor dan Pajak Mineral Bukan 

Logam dan Batuan. 

Opsen Pajak Kendaraan Bermotor 

dipungut sebesar 66% dari Pajak Kendaraan 

Bermotor terutang dan pungutan tersebut akan 

disetorkan ke Rekening Kas Umum Daerah 

(RKUD) kabupaten/kota setiap hari oleh 

Bendahara Pengeluaran Pembantu pada masing-

masing KPPD di Kabupaten/Kota di wilayah 

Daerah Istimewa Yogyakarta.  

Pelaksanaan transfer tersebut sebelum 

diterapkan opsen, dilaksanakan dengan 

Bendahara Pengeluaran Pembantu pada KPPD 

DIY di Kabupaten/Kota menyetorkan Pajak 

Kendaraan Bermotor ke RKUD Daerah 

Istimewa Yogyakarta untuk kemudian kembali 

ditransfer kepada RKUD kabupaten/kota 

berdasarkan periode tertentu. 

 

Pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor 

Online yang Berlaku di Daerah Istimewa 

Yogyakarta 

Tim Pembina Samsat Daerah Istimewa 

Yogyakarta, yang terdiri dari Badan Pengelola 

Keuangan dan Aset DIY, PT Jasa Raharja 

(Persero) Wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta, 

dan Ditlantas POLDA DIY, secara sinergis telah 

mengembangkan aplikasi untuk memberikan 

kemudahan bagi wajib pajak dalam memenuhi 

kewajiban perpajakan mereka. Pengembangan 

tersebut tidak terbatas pada penciptaan sebuah 

aplikasi, melainkan juga pelibatan aplikasi 

layanan transportasi online, e-commerce, Badan 

Usaha Milik Daerah (BUMD), sampai dengan 

jaringan minimarket meliputi Gojek, Signal, 

ATM/M-Banking Bank BPD DIY, E-Posti, 

Tokopedia, dan Indomaret. 

 

Sosialisasi Pajak Daerah 

Sosialisasi pajak dapat didefinisikan 

sebagai kegiatan untuk menyebarluaskan 

informasi terkait perpajakan kepada masyarakat 

(Yuli Lestari et al., 2022). KPPD DIY  

di Kabupaten Gunungkidul rutin 

menyelenggarakan sosialisasi pajak daerah, 

khususnya Pajak Kendaraan Bermotor, bersama 

dengan PT Jasa Raharja (Persero) cabang 

Daerah Istimewa Yogyakarta di Kabupaten 

Gunungkidul dan Satlantas Polres Gunungkidul.  

Pelaksanaan sosialisasi pajak daerah 

dilaksanakan secara bergantian di kapanewon 

wilayah Kabupaten Gunungkidul dan 

melibatkan warga setempat sebagai tamu 

undangan. Materi yang disampaikan dalam 

lingkup peran Pajak Kendaraan Bermotor untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

Kabupaten Gunungkidul. Pramukti (2022) 

dalam Yuli Lestari et al. (2022) menjelaskan 

bahwa sosialisasi perpajakan memegang peran 

penting untuk meningkatkan pengetahuan 

perpajakan guna meningkatkan kepatuhan wajib 

pajak. 

 

Sanksi Keterlambatan Pembayaran Pajak 

Kendaraan Bermotor 

Pasal 12 ayat (7) Peraturan Gubernur 

Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 83 Tahun 

2024 tentang Pajak Kendaraan Bermotor dan 

Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor 

menjelaskan bahwa dalam hal subjek pajak tidak 

membayar atau menyetor tepat pada waktunya 

maka dikenai sanksi aministratif berupa bunga 
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sebesar 1% per bulan dari pajak yang terutang 

yang tidak atau kurang dibayar atau disetor. 

Persentase tersebut dihitung dari tanggal jatuh 

tempo pembayaran sampai dengan tanggal 

pembayaran maksimal 24 bulan dan bagian dari 

bulan dihitung satu bulan penuh. 

Sanksi keterlambatan pembayaran Pajak 

Kendaraan Bermotor diperlukan untuk 

mencegah wajib pajak untuk tidak melanggar 

peraturan perpajakan yang berkaitan dengan 

Pajak Kendaraan Bermotor. Penerapan sanksi 

diharapkan memberikan efek jera kepada wajib 

pajak, sehingga di masa mendatang akan lebih 

tertib dalam melaksanakan kewajiban 

perpajakannya. 

 

Kepatuhan Perpajakan 

Kepatuhan perpajakan adalah aktivitas 

wajib pajak untuk melaksanakan kewajiban 

perpajakan sesuai peraturan perpajakan yang 

berlaku (Maulida et al., 2023). Kincoro et al. 

(2019) dalam Maulida et al., (2023) menjelaskan 

bahwa ancaman, penerapan sanksi, pemeriksaan, 

serta pelaporan pelanggaran menjadi faktor-

faktor yang memengaruhi kepatuhan perpajakan. 

Kepatuhan perpajakan, dalam konteks 

Pajak Kendaraan Bermotor, ditentukan dengan 

seberapa patuh wajib pajak dalam membayarkan 

tagihan Pajak Kendaraan Bermotornya sebelum 

tanggal jatuh tempo yang tertera pada STNK. 

KPPD DIY di Kabupaten Gunungkidul telah 

melaksanakan berbagai upaya guna 

meningkatkan kepatuhan Pajak Kendaraan 

Bermotor, mulai dari pemanfaatan pembayaran 

online, sosialisasi pajak daerah, hingga 

mengirimkan pengingat jatuh tempo melalui 

whatsapp. 

 

Model Empiris/Kerangka Teoritis 

 
Gambar 3 Model Empiris/Kerangka Teoritis 

 

Formulasi Hipotesis 

Berdasarkan rumusan masalah, landasan 

teori, penelitian terdahulu, serta kerangka 

teoritis, maka diperoleh formulasi hipotesis 

sebagai berikut: 

 

H1 : Sistem Pembayaran Online 

Berpengaruh terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak Kendaraan Bermotor di 

Wilayah Kabupaten Gunungkidul 

 

Sistem pembayaran online merupakan 

layanan pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor 

yang dikembangkan oleh Tim Pembina Samsat 

Daerah Istimewa Yogyakarta untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan kesamsatan 

sekaligus memberikan kemudahan bagi wajib 

pajak kendaraan bermotor dalam memenuhi 

kewajiban perpajakannya.  

Lauwrenza & Agustiningsih (2023) 

menyatakan bahwa penerapan aplikasi SIGNAL 

berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib 

pajak di Kabupaten Tangerang. Lebih dari itu, 

pernyataan tersebut didukung penelitian yang 

dilakukan oleh Maulana & Septiani (2022) 

dengan hasil E-Samsat (Sistem Samsat 

Elektronik) berpengaruh terhadap kepatuhan 

wajib Pajak Kendaraan Bermotor di Kabupaten 

Cianjur. 

 

H2 : Sosialisasi Pajak Daerah 

Berpengaruh terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak Kendaraan Bermotor  

di Wilayah Kabupaten Gunungkidul 

 

Sosialisasi pajak daerah merupakan 

kegiatan untuk mengedukasi masyarakat terkait 

dengan peraturan perpajakan daerah yang 

berlaku berdasarkan metode tertentu. Sosialisasi 

pajak daerah sebagai variabel bebas pada 

penelitian ini mengacu pada sosialisasi pajak 

daerah yang rutin dilakukan oleh KPPD DIY di 

Kabupaten Gunungkidul bersama dengan 

Satlantas Polres Gunungkidul dan PT Jasa 

Raharja (Persero) Cabang DIY di Kabupaten 

Gunungkidul. 

Juliantari et al. (2021) menyatakan 

bahwa sosialisasi pajak berpengaruh positif 

terhadap kepatuhan wajib pajak dalam 

membayar pajak kendaraan bermotor di kantor 

Samsat Gianyar dan didukung penelitian oleh  

Hartanti et al. (2022) yang menyatakan bahwa 

sosialisasi perpajakan dan kesadaran wajib pajak 

berpengaruh secara simultan dan parsial 

terhadap kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan 

Bermotor Kabupaten Bandung Barat. 
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H3 : Sanksi Pajak Kendaraan Bermotor 

Berpengaruh terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak Kendaraan Bermotor  

di Wilayah Kabupaten Gunungkidul 

Sanksi Pajak Kendaraan Bermotor 

merupakan hukuman yang akan diterima wajib 

pajak kendaraan bermotor apabila mereka 

membayar tagihan Pajak Kendaraan Bermotor 

melebihi tanggal jatuh tempo yang tertera pada 

Surat Tanda Nomor Kendaraan (STNK).  

Sanksi Pajak Kendaraan Bermotor 

sebagai variabel bebas pada penelitian ini 

meliputi sanksi administrasi berupa bunga 

sebesar 1% per bulan dihitung dari pajak yang 

terutang atau kurang dibayar dihitung dari 

tanggal jatuh tempo pembayaran sampai dengan 

tanggal pembayaran maksimal 24 bulan. 

Maulida et al., (2023) menyatakan 

bahwa sanksi Pajak Kendaraan Bermotor 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak dan didukung penelitian 

oleh Che & Tipa (2023) bahwa tingkat 

pengetahuan, E-Samsat, sanksi pajak, dan 

pelayanan berpengaruh positif dan signifikan 

secara parsial maupun simultan terhadap 

kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. 

 

H4 : Penerapan Opsen Pajak Kendaraan 

Bermotor Berpengaruh terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan 

Bermotor di Wilayah Kabupaten 

Gunungkidul 

 

Faktor yang mempengaruhi tingkat 

kepatuhan wajib Pajak Kendaraan Bermotor di 

wilayah Kabupaten Gunungkidul tidak terbatas 

pada metode pembayaran maupun pendekatan 

kepada masyarakat, melainkan juga pada 

regulasi yang menjadi dasar pemberian sumber 

penerimaan daerah, salah satunya melalui 

pemberlakuan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 

2022 tentang Hubungan Keuangan antara 

Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah 

pada tanggal 5 Januari 2025. 

 

H5 : Sistem Pembayaran Online, 

Sosialisasi Pajak Daerah, Sanksi 

Pajak Kendaraan Bermotor, dan 

Penerapan Opsen Pajak Kendaraan 

Bermotor secara Bersama-sama 

Berpengaruh terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak Kendaraan Bermotor di 

Wilayah Kabupaten Gunungkidul 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Rancangan Kegiatan 

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan data primer diperoleh melalui 

kuisoner pada formulir Google. Teknik analisis 

yang digunakan yakni analisis statistika 

deskriptif berdasarkan hasil kuisioner. Kuisioner 

berisikan seperangkat pernyataan dari masing-

masing variabel penelitian menggunakan skala 

likert lima poin dan diisi oleh Wajib Pajak 

Kendaraan Bermotor terdaftar pada KPPD DIY  

di Kabupaten Gunungkidul sebagai responden 

dan menggunakan SPSS sebagai alat bantu 

pengolah data. 

 

Ruang Lingkup/Objek 

Penelitian ini memiliki ruang lingkup 

pada analisis pengaruh sistem pembayaran 

online, sosialisasi pajak daerah, sanksi Pajak 

Kendaraan Bermotor, dan penerapan opsen 

Pajak Kendaraan Bermotor terhadap kepatuhan 

wajib Pajak Kendaraan Bermotor di Kabupaten 

Gunungkidul dengan objek penelitian wajib 

pajak kendaraan bermotor yang terdaftar pada 

KPPD DIY di Kabupaten Gunungkidul. 

 

Bahan dan Alat Utama 

Penulis mendapatkan data primer 

berdasarkan hasil jawaban responden melalui 

kuisioner yang disebar melalui formulir google 

mengenai sistem pembayaran online (X1), 

sosialisasi pajak daerah (X2), sanksi Pajak 

Kendaraan Bermotor (X3), penerapan opsen 

Pajak Kendaraan Bermotor (X4), dan kepatuhan 

Wajib Pajak Kendaraan Bermotor di wilayah 

Kabupaten Gunungkidul (Y). Penelitian ini 

menggunakan data kuantitatif karena dinyatakan 

dalam angka dan diolah secara statistik melalui 

program SPSS sebagai alat bantu pengolahan 

data.  

 

Tempat 

Pertimbangan pemilihan lokasi 

penelitian di KPPD DIY di Kabupaten 

Gunungkidul adalah karena terdapat 

peningkatan pertumbuhan jumlah kendaraan 

bermotor di wilayah Kabupaten Gunungkidul, 

namun tidak diimbangi dengan peningkatan 

penerimaan yang berasal dari Pajak Kendaraan 

Bermotor di wilayah Kabupaten Gunungkidul. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini dilakukan melalui google formulir 

dengan jumlah responden sebanyak 100 

ditentukan berdasarkan rumus slovin sebagai 
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berikut: 

 
 

 
 

Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Operasional variabel merupakan proses 

untuk menentukan dan mengukur konsep abstrak 

yang diukur secara objektif (Iba & Wardhana, 

2024). Lebih dari itu, operasional variabel dapat 

diartikan sebagai cara peneliti untuk 

menjelaskan suatu variabel yang akan diteliti. 

Peneliti menggunakan definisi operasional 

variabel sebagai pentujuk penelitian 

sebagaimana ditampilkan pada tabel 1. 

 
Tabel 1 Definisi Operasional Variabel 

 
 

Teknik Analisis 

Analisis Statistika Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif merupakan 

bagian dari statistika dalam mengumpulkan data, 

penyajian, penentuan nilai statistika, serta 

penyusunan diagram dengan data disajikan 

dalam bentuk yang mudah dipahami (Nasution, 

2017). 

 

Uji Validitas 

Uji validitas adalah uji yang memiliki 

fungsi untuk mengetahui apakah alat ukur yang 

digunakan dalam penelitian valid atau tidak 

valid Janna & Herianto (2021). Uji validitas 

menunjukkan tingkat ketepatan alat ukur 

penelitian dalam menjawab pertanyaan 

penelitian. Jika rhitung>rtabel maka item dinyatakan 

valid dan jika rhitung<rtabel maka item dinyatakan 

tidak valid. 

 

Uji Reabilitas 

Uji reabilitas menunjukkan seberapa 

konsisten alat ukur penelitian setelah dilakukan 

pengukuran berulang dan alat ukur 

dikategorikan sebagai reliabel jika menunjukkan 

hasil yang sama (Janna & Herianto, 2021).   

Reabilitas kuisioner dalam penelitian ini diuji 

menggunakan rumus koefisien Cronbach’s 

Alpha yakni jika hasil koefisien Alpha>0,60 

maka instrument penelitian dinyatakan reliable 

dan jika hasil koefisien Alpha<0,60 maka 

instrument penelitian dinyatakan tidak reliabel. 

 

Uji Normalitas 

Uji normalitas memiliki tujuan untuk 

menilai apakah terdapat variable pengganggu 

mengikuti distribusi normal dalam model regresi 

(Aditiya et al., 2023) Uji normalitas pada 

penelitian ini menggunakan kolmogrov-smirnov 

dengan kriteria jika nilai signifikansi 

kolmogrov-smirnov lebih dari α=0,05 atau 

>0,05, maka dapat dinyatakan bahwa data 

terdistribusi secara normal dan jika nilai 

signifikansi kolmogrov-smirnov kurang dari 

α=0,05 atau <0,05, maka data terdistribusi secara 

tidak normal. 

 

Uji Multikolinearitas 

Ghozali (2018) dalam Aditiya et al. 

(2023) menyatakan bahwa tujuan uji 

multikoleniaritas adalah untuk memastikan 

model regresi memiliki kolerasi yang tinggi 

diantara variabel bebas. Penulis menggunakan 

metode nilai TOL (Tolerance) dan VIF 

(Variance Inflation Factor) dalam mendeteksi 

masalah multikolinearitas. Jika nilai VIF tidak 

lebih dari 10, maka penelitian dinyatakan tidak 

memiliki gejala multikolinearitas. 

 

 

n = Jumlah anggota sampel 

N = Jumlah anggota populasi 

e = Error level dengan batas toleransi 10% 

 

Variabel 

Penelitian 

Definisi Operasional 

Variabel 
Indikator Sumber 

Kepatuhan 

Wajib Pajak 

Kendaraan 

Bermotor 

Tindakan sukarela wajib 

pajak untuk memenuhi 

kewajiban perpajakannya 

tanpa didahului 

pemeriksaan, peringatan, 

atau pengenaan sanksi 

(Haryadi & Ernandi, 2023) 

Mampu memenuhi kewajiban 

perpajakan dalam membayar Pajak 

Kendaraan Bermotor 

Membayar pajak sesuai jangka waktu 

yang telah ditentukan 

Seluruh tunggakan yang menjadi 

kewajiban selalu bisa terpenuhi 

Wajib pajak patuh dengan sanksi 

administrasi 

Tidak pernah melanggar peraturan pajak 

kendaraan bermotor 

Dewi (2014) dalam  

Juliantari & 

Sudiartana (2021) 

 

Sistem 

pembayaran 

online 

Layanan pembayaran Pajak 

Kendaraan Bermotor 

dengan memanfaatkan 

perkembangan teknologi 

untuk meningkatkan 

kualitas dan memberikan 

kemudahan sistem 

pelayanan (Dongoran et al., 

2022) 

Pelayanan membayar pajak yang efektif 

dan efisien 

Sistem yang mudah digunakan wajib 

pajak 

Sistem yang praktis dalam membayar 

pajak 

Maulana & 

Septiani (2022) 

Sosialisasi 

Pajak Daerah 

Kegiatan yang 

dilaksanakan oleh samsat 

dalam rangka memberikan 

edukasi kepada wajib pajak 

agar mengetahui serta 

memahami peraturan 

perpajakan dengan metode 

yang sesuai (Mustofa, 

2022, dalam (Lauwrenza & 

Agustiningsih, 2023) 

Sosialisasi oleh petugas pajak 

Sosialisasi pajak melalui media massa 

Materi sosialisasi mudah dipahami 

Meningkatkan pengetahuan dari wajib 

pajak 

Pelaksanaan sosialisasi pajak yang 

efektif dan tepat sasaran 

Wuryanto et al. 

(2019) dalam 

Haryadi & Ernandi 

(2023) 

Sanksi Pajak 

Kendaraan 

Bermotor 

Media pencegahan agar 

wajib pajak tidak 

melanggar aturan 

perpajakan (Maulana & 

Septiani, 2022) 

Wajib pajak mengetahui tujuan sanksi 

Pajak Kendaraan Bermotor 

Pengenaan sanksi yang cukup berat 

menjadi cara untuk mendidik wajib 

pajak 

Sanksi pajak harus dikenakan kepada 

wajib pajak yang melanggar tanpa 

pengecualian 

Wardani & 

Rumiyatun (2017) 

Opsen Pajak 

Kendaraan 

Bermotor 

Opsen yang dikenakan oleh 

kabupaten/kota atas pokok 

Pajak Kendaraan Bermotor 

sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan 

(Undang-Undang RI, 

2024) 

 

Sosialisasi opsen Pajak Kendaraan 

Bermotor kepada wajib pajak 

Transparansi informasi opsen Pajak 

Kendaraan Bermotor 

Tarif opsen Pajak Kendaraan Bermotor 

yang ditetapkan berdasarkan peraturan 

daerah Pemberlakuan insentif fiskal 

setelah penerapan opsen Pajak 

Kendaraan Bermotor 

Hasil observasi 

Penulis 
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Uji Heterokedastisitas 

Ghozali (2011) dalam Wulandari & 

Fitria (2021) menyatakan bahwa uji 

heteroskedastisitas berfungsi untuk menilai ada 

tidaknya sebuah kolerasi tinggi antar variabel 

bebas dalam suatu model regresi. Model regresi 

dapat dikatakan baik apabila hasil menunjukkan 

tidak terjadi heterokedastisitas. Penelitian ini 

menggunakan metode Glejser dalam melakukan 

uji heteroskedastisitas. Jika nilai 

signifikansi<0,05, maka terdapat indikasi 

heteroskedastisitas dan sebaliknya. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda 

digunakan untuk menguji pengaruh lebih dari 

satu variabel bebas yakni X1, X2, X3, …, dst 

dengan satu variabel terikat. Regresi linier 

berganda pada penelitian ini dinyatakan dalam 

persamaan matematika sebagai berikut. 

 

 
 

Koefisien Determinasi 

Ghozali (2011) dalam Wulandari & 

Fitria (2021) menjelaskan bahwa uji koefisien 

determinasi dilakukan untuk menilai seberapa 

jauh model mampu menjabarkan variasi yang 

terjadi pada variabel terikat dengan nilai 

koefisien antara 0-1. Jika nilai koefisien 

determinasi semakin kecil, maka pengaruh 

semakin kecil dan jika nilai koefisien hampir 

bernilai 1 maka variabel bebas mempengaruhi 

variabel terikat secara kuat. 

 

Uji t (Uji Parsial) 

Uji t dilakukan untuk mengetahui besar 

kontribusi satu variabel bebas terhadap 

perubahan dari variabel terikat (Santoso, 2019, 

dalam Maulana & Septiani, 2022). Uji t pada 

penelitian ini dilakukan berdasarkan signifikansi 

level 0,05 (α=0,05). Jika nilai signifikansi>0,05, 

maka hipotesis ditolak dan jika nilai siginifikansi 

≤0,05 maka hipotesis diterima. 

 

Uji F (Uji Simultan) 

Uji F dilakukan untuk mengetahui 

apakah seluruh variabel bebas secara bersama-

sama memiliki pengaruh terhadap variabel 

terikat (Maulana & Septiani, 2022). Jika nilai 

signifikansi ≤0,05, maka dinyatakan bahwa 

variabel independent secara simultan memiliki 

pengaruh terhadap variabel dependen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, 

diketahui bahwa mayoritas responden pada 

penelitian ini berjenis kelamin laki-laki 

sebanyak 56 orang atau 56% dari total 

responden, sedangkan responden berjenis 

kelamin perempuan sebanyak 46 orang atau 46% 

dari total responden.  

Jika ditinjau segi usia, sebagian besar 

responden berada pada rentang usia ≥46 tahun 

sebanyak 31 orang atau 31% dari total 

responden, diikuti oleh usia 26-35 tahun 

sebanyak 30 orang atau 30% dari total 

responden, usia ≤25 tahun sebanyak 23 orang 

atau 23% dari total responden, dan usia ≥36-45 

tahun sebanyak 16 orang atau 16% dari total 

responden. 

Jika ditinjau dari tingkat pendidikan 

terakhir, sebagian besar responden memiliki 

tingkat pendidikan terakhir S1 sebanyak 44 

orang atau 44% dari total responden, diikuti oleh 

SMA sebanyak 28 orang atau 28% dari total 

responden, D3 sebanyak 22 orang atau 22% dari 

total responden, S2 sebanyak 4 orang atau 4% 

dari total responden, dan SMP sebanyak 2 orang 

atau 2% dari total responden. 

Jika dilihat dari tingkat pendapatan, 

sebagian bersar responden memiliki tingkat 

pendapatan >Rp3.000.000 s.d. Rp5.000.000 

sejumlah 38 orang atau 38% dari total 

responden, diikuti oleh tingkat pendapatan 

>Rp2.000.000 s.d. Rp3.000.000 sebanyak 24 

orang atau 24% dari total responden, 

>Rp5.000.000 sebanyak 19 orang atau 19% dari 

total responden, >Rp1.000.000 s.d. Rp2.000.000 

sebanyak 13 orang atau 13% dari total 

responden, dan ≤ Rp1.000.000 sebanyak 6 orang 

atau 6% dari total responden. 

 

Uji Validitas 

Hasil uji validitas keseluruhan variabel 

tercantum pada Tabel 2 sebagai berikut: 
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Tabel 2 Hasil Uji Validitas 

 
 

Data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa semua 

pernyataan dari keseluruhan variabel memiliki  

r hitung pearson correlation lebih besar dari 

pada r tabel.  Berdasarkan hasil tersebut, maka 

semua pernyataan dari keseluruhan variabel 

dinyatakan valid. 

 

Uji Reabilitas 

Reabilitas kuisioner dalam penelitian ini 

diuji menggunakan rumus koefisien Cronbach’s 

Alpha yakni jika hasil koefisien Alpha>0,60 

maka instrument penelitian dinyatakan reliabel 

dan jika hasil koefisien Alpha<0,60 maka 

instrument penelitian dinyatakan tidak reliabel 

dengan hasil sebagaimana ditampilkan pada 

Tabel 3. 
Tabel 3 Hasil Uji Reabilitas 

 
Data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa 

nilai perhitungan Cronbach’s Alpha adalah 

0,927 dan nilai tersebut lebih besar dari 0,60. 

Berdasarkan hasil tersebut, maka semua variabel 

dalam penelitian ini telah memenuhi syarat dan 

dapat dinyatakan reliabel. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Penulis melakukan uji asumsi klasik 

yang terdiri dari uji normalitas, uji 

multikolinearitas, dan uji heterokedastisitas 

dengan menggunakan program SPSS sebagai 

alat bantu pengolah data. Penulis, pada uji 

asumsi klasik, mengurangi sejumlah data yang 

tidak berada dalam rentang normal distribusi dan 

teridentifikasi sebagai outlier untuk 

mendapatkan hasil analisis yang representatif.  

Lebih dari itu, penulis juga melakukan 

transformasi data pada variabel sosialisasi pajak 

daerah menjadi variabel X21 untuk 

meningkatkan kualitas analisis. 

 

Uji Normalitas 

 
Tabel 4 Hasil Uji Normalitas 

 
Data pada Tabel 4 menujukkan bahwa 

nilai signifikansi adalah 0,056 dan nilai 

signifikansi tersebut di atas 0,05. Berdasarkan 

hasil tersebut, maka data yang digunakan pada 

penelitian ini terdistribusi secara normal. 

 

Uji Multikolinearitas 

 
Tabel 5 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Tabel 5 menunjukkan nilai VIF 

(Variance Inflation Factor) pada variabel sistem 

pembayaran online (X1) sebesar 1.301, variabel 

sosialisasi pajak daerah (X21) sebesar 1.945, 

variabel sanksi pajak kendaraan bermotor (X3) 

sebesar 1.194, dan variabel penerapan opsen 

pajak kendaraan bermotor (X4) sebesar 2.133. 

Berdasarkan hasil tersebut, VIF dari seluruh 

variabel memiliki nilai di bawah 10, maka 

penelitian dinyatakan tidak memiliki gejala 

multikolinearitas. 

 

Uji Heterokedastisitas 

 
Tabel 6 Hasil Uji Heterokedastisitas 

 
Tabel 6 menunjukkan nilai signifikansi 

pada variabel sistem pembayaran online (X1) 

sebesar 0.062, variabel sosialisasi pajak daerah 

(X21) sebesar 0.419, variabel sanksi pajak 

Pernyataan 
r hitung Pearson 

Correlation 
r tabel Keterangan 

P01 0,477 0,195 valid 

P02 0,545 0,195 valid 

P03 0,533 0,195 valid 

P04 0,580 0,195 valid 

P05 0,424 0,195 valid 

P06 0,575 0,195 valid 

P07 0,545 0,195 valid 

P08 0,565 0,195 valid 

P09 0,713 0,195 valid 

P10 0,784 0,195 valid 

P11 0,796 0,195 valid 

P12 0,815 0,195 valid 

P13 0,794 0,195 valid 

P14 0,639 0,195 valid 

P15 0,551 0,195 valid 

P16 0,421 0,195 valid 

P17 0,783 0,195 valid 

P18 0,718 0,195 valid 

P19 0,753 0,195 valid 

P20 0,797 0,195 valid 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 76 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.57049594 

Most Extreme Differences Absolute .100 

Positive .055 

Negative -.100 

Test Statistic .100 

Asymp. Sig. (2-tailed)c  .056 

 

Variabel 
Collinearity Statistic 

Tolerance VIF 

Sistem pembayaran online (X1) .769 1.301 

Sosialisasi pajak daerah (X21) .514 1.945 

Sanksi pajak kendaraan bermotor (X3) .838 1.194 

Penerapan opsen pajak kendaraan bermotor (X4) .469 2.133 

 

Variabel t Sig. 

Sistem pembayaran online (X1) 1.897 .062 

Sosialisasi pajak daerah (X21) .813 .419 

Sanksi pajak kendaraan bermotor (X3) -1.295 .199 

Penerapan opsen pajak kendaraan bermotor (X4) -1.008 .317 
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kendaraan bermotor (X3) sebesar 0.199, dan 

variabel penerapan opsen pajak kendaraan 

bermotor (X4) sebesar 0.317. Berdasarkan hasil 

tersebut, signifikansi dari seluruh variabel 

memiliki nilai di atas 0,05, maka penelitian 

dinyatakan tidak terdapat heteroskedastisitas. 

 

Analisis Regresi Berganda 
Tabel 7 Hasil Analisis Regresi Berganda 

 

Berdasarkan data pada Tabel 7, maka 

regresi linier berganda pada penelitian ini 

dinyatakan dalam persamaan matematika 

sebagai berikut. 

 
Persamaan tersebut dapat 

diinterpretasikan sebagai berikut. 

- Nilai koefisien regresi variabel X1 bernilai 

positif (+) sebesar 0,528 maka dapat 

diartikan bahwa jika variabel X1 meningkat 

maka variabel Y juga akan meningkat dan 

berlaku sebaliknya;  

- Nilai koefisien regresi variabel X21 bernilai 

(-) sebesar 0,143 maka dapat diartikan 

bahwa jika variabel X21 meningkat maka 

variabel Y akan menurun dan berlaku 

sebaliknya;  

- Nilai koefisien regresi variabel X3 bernilai 

(+) sebesar 0,672 maka dapat diartikan 

bahwa jika variabel X3 meningkat maka 

variabel Y juga akan meningkat dan berlaku 

sebaliknya; dan 

- Nilai koefisien regresi variabel X4 bernilai 

(+) sebesar 0,097 maka dapat diartikan 

bahwa jika variabel X4 meningkat maka 

variabel Y juga akan meningkat dan berlaku 

sebaliknya. 

 

Uji Koefisien Determinasi 
Tabel 8 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
Berdasarkan data pada Tabel 8, 

diketahui nilai Adjusted R Square adalah 0,452, 

maka dinyatakan bahwa variabel sistem 

pembayaran online, sosialisasi pajak daerah, 

sanksi pajak kendaraan bermotor, dan penerapan 

opsen pajak kendaraan bermotor secara simultan 

memberikan sumbangan pengaruh sebesar 45% 

terhadap variabel kepatuhan wajib pajak 

kendaraan bermotor di Kabupaten Gunungkidul. 

 

Uji t 
Tabel 9 Hasil Uji t 

 

Hasil uji t pada Tabel 9 dinyatakan 

sebagai berikut. 

- Variabel sistem pembayaran online (X1) 

memiliki nilai signifikansi sebesar <0.001 

dan nilai tersebut ≤0,05, maka dapat 

dinyatakan bahwa variabel sistem 

pembayaran online (X1) berpengaruh 

signifikan terhadap variabel kepatuhan 

wajib pajak kendaraan bermotor di wilayah 

Kabupaten Gunungkidul (Y) atau hipotesis 

diterima;  

- Variabel sosialisasi pajak daerah (X21) 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0.091 

dan nilai tersebut >0,05, maka dapat 

dinyatakan bahwa variabel sosialisasi pajak 

daerah (X21) tidak berpengaruh terhadap 

variabel kepatuhan wajib pajak kendaraan 

bermotor di wilayah Kabupaten 

Gunungkidul (Y) atau hipotesis ditolak; 

- Variabel sanksi pajak kendaraan bermotor 

(X3) memiliki nilai signifikansi sebesar 

<0.001 dan nilai tersebut ≤0,05, maka dapat 

dinyatakan bahwa variabel sanksi pajak 

kendaraan bermotor (X3) berpengaruh 

signifikan terhadap variabel kepatuhan 

wajib pajak kendaraan bermotor di wilayah 

Kabupaten Gunungkidul (Y) atau hipotesis 

diterima; dan 

- Variabel penerapan opsen pajak kendaraan 

bermotor (X4) memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0.396 dan nilai tersebut >0,05, 

maka dapat dinyatakan bahwa variabel 

penerapan opsen pajak kendaraan bermotor 

(X4) tidak berpengaruh terhadap variabel 

kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor  

di wilayah Kabupaten Gunungkidul (Y) 

atau hipotesis ditolak. 

 

 

 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) 7.863 1.926  4.082 ,001 

Sistem Pembayaran 

Online 

.526 .112 .458 4.702 ,001 

Sosialisasi Pajak Daerah -.143 .083 -.204 -1.712 .091 

Sanksi Pajak Kendaraan 

Bermotor 

.672 .129 .487 5.220 ,001 

Penerapan Opsen Pajak 

Kendaraan Bermotor 

.097 .114 .107 .854 .396 

 

𝑌 = 7.863 + 0.526𝑋1 − 0.143𝑋2 + 0.672𝑋3 + 0.097𝑋4 + 𝑒 

Variabel Sig. 

Sistem pembayaran online (X1) ,001 

Sosialisasi pajak daerah (X21) .091 

Sanksi pajak kendaraan bermotor (X3) ,001 

Penerapan opsen pajak kendaraan bermotor (X4) .396 
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Uji F 
Tabel 10 Hasil Uji F 

 

Hasil uji F pada Tabel 10 menunjukkan 

bahwa nilai signifikansi adalah <0.001 dan nilai 

tersebut ≤0,05, maka dinyatakan bahwa variabel 

sistem pembayaran online, sosialisasi pajak 

daerah, sanksi pajak kendaraan bermotor, dan 

penerapan opsen pajak kendaraan bermotor 

secara simultan memberikan berpengaruh 

terhadap variabel kepatuhan wajib pajak 

kendaraan bermotor di Kabupaten Gunungkidul. 

 

Pembahasan 

Sistem Pembayaran Online Berpengaruh 

Signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Kendaraan Bermotor di Kabupaten 

Gunungkidul 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

sistem pembayaran online berpengaruh 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak 

kendaraan bermotor di Kabupaten Gunungkidul. 

Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi pada 

uji t adalah <0.001 dan nilai tersebut ≤0,05. 

Pembayaran online memberikan kemudahan 

bagi wajib pajak untuk memenuhi kewajiban 

perpajakannya serta dapat menghindarkan wajib 

pajak dari pengenaan denda. 

Hal ini didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Maulana & Septiani (2022) 

dengan hasil E-Samsat (Sistem Samsat 

Elektronik) berpengaruh terhadap kepatuhan 

wajib Pajak Kendaraan Bermotor. Lebih dari itu, 

pernyataan tersebut juga didukung penelitian 

yang dilakukan oleh Lauwrenza & 

Agustiningsih (2023) bahwa penerapan aplikasi 

SIGNAL berpengaruh positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak. 

 

Sosialisasi Pajak Daerah Tidak Berpengaruh 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Kendaraan Bermotor di Kabupaten 

Gunungkidul 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

sosialisasi pajak daerah tidak berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan 

bermotor di Kabupaten Gunungkidul. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai signifikansi pada uji t 

adalah 0.091 dan nilai tersebut >0,05. Ainul 

(2021) dalam Lauwrenza & Agustiningsih 

(2023) menyatakan bahwa frekuensi 

pelaksanaan sosialisasi tidak berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak dalam 

memenuhi kewajiban perpajakannya. Masalah 

finansial, terjualnya kendaraan, rusaknya 

kendaraan, ataupun belum terlaksananya balik 

nama kendaraan menjadi beberapa alasan wajib 

pajak enggan membayar pajak kendaraan 

bermotor.  

Hal ini didukung oleh penelitian 

Lauwrenza & Agustiningsih (2023) yang 

menyatakan bahwa sosialisasi pajak tidak 

mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Lebih 

dari itu, penelitian oleh Maulida et al. (2023) 

juga menyatakan bahwa sosialisasi pajak tidak 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 

 

Sanksi Pajak Kendaraan Bermotor 

Berpengaruh Signifikan terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak Kendaraan Bermotor  

di Kabupaten Gunungkidul 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

sanksi pajak kendaraan bermotor berpengaruh 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak 

kendaraan bermotor di Kabupaten Gunungkidul. 

Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi pada 

uji t adalah <0.001 dan nilai tersebut ≤0,05. 

Pengenaan sanksi keterlambatan pembayaran 

memiliki peran penting dalam mencegah wajib 

pajak melakukan pelanggaran peraturan 

perpajakan yang berlaku. Hal ini didukung oleh 

penelitian Maulida et al. (2023) yang 

menyatakan bahwa sanksi Pajak Kendaraan 

Bermotor berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak. 

 

Penerapan Opsen Pajak Kendaraan 

Bermotor Tidak Berpengaruh terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan 

Bermotor di Kabupaten Gunungkidul 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

penerapan opsen pajak kendaraan bermotor tidak 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

kendaraan bermotor di Kabupaten Gunungkidul. 

Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi pada 

uji t adalah 0.396 dan nilai tersebut >0,05.  

Sampai saat ini, belum terdapat 

penelitian yang membahas pengaruh penerapan 

opsen pajak kendaraan bermotor terhadap 

kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. 

Kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor 

tidak hanya dipengaruhi oleh penetapan 

kebijakan saja, melainkan juga dapat 

dipengaruhi oleh pengetahuan wajib pajak 

sampai dengan jumlah penghasilan.  

Salah satu faktor yang menyebabkan 

penerapan opsen pajak kendaraan bermotor tidak 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

kendaraan bermotor adalah pemberlakuan 

F Sig 

16.484 ,001b 
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Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang 

Hubungan Keuangan antara Pemerintah Pusat 

dan Pemerintahan Daerah yang relatif masih 

baru, yakni per 5 Januari 2025. Lebih dari itu, 

banyak dari masyarakat mengira bahwa 

pembebanan opsen Pajak Kendaraan Bermotor 

ada pada mereka, sehingga muncul 

kekhawatiran Pajak Kendaraan Bermotor yang 

mereka bayarkan akan bertambah. 

Penyebarluasan informasi seputar opsen 

Pajak Kendaraan Bermotor yang tidak 

menyebabkan kenaikan tarif Pajak Kendaraan 

Bermotor di wilayah Daerah Istimewa 

Yogyakarta perlu digalakkan untuk meluruskan 

kesalahan presepsi yang ada di masyarakat. 

 

Sistem Pembayaran Online, Sosialisasi Pajak 

daerah, sanksi pajak kendaraan bermotor, 

dan Penerapan Opsen Pajak Kendaraan 

Bermotor secara Bersama-sama atau secara 

Simultan Berpengaruh terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak Kendaraan Bermotor  

di Kabupaten Gunungkidul 

Pernyataan tersebut dibuktikan dengan 

hasil uji koefisen determinasi menujukkan nilai 

0,452 atau sebesar 45% yang bermakna variabel 

sistem pembayaran online, sosialisasi pajak 

daerah, sanksi pajak kendaraan bermotor, dan 

penerapan opsen pajak kendaraan bermotor 

secara simultan memberikan sumbangan 

pengaruh sebesar 45% terhadap variabel 

kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di 

Kabupaten Gunungkidul dengan 55% sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti 

pada peneltian ini.  

Lebih dari itu, pernyataan tersebut 

dibuktikan juga dengan nilai signifikansi pada 

uji F adalah <0.001 dan nilai tersebut ≤0,05.  

Hasil uji F tersebut memiliki makna bahwa 

variabel sistem pembayaran online, sosialisasi 

pajak daerah, sanksi pajak kendaraan bermotor, 

dan penerapan opsen pajak kendaraan bermotor 

secara simultan memberikan berpengaruh 

terhadap variabel kepatuhan wajib pajak 

kendaraan bermotor di Kabupaten Gunungkidul. 

Hasil ini selaras dengan penelitian oleh 

Apprilia et al., (2023) yang menyatakan bahwa 

Penerapan aplikasi E-Samsat dan sanksi 

perpajakan secara bersamaan berpengaruh 

positif terhadap kepatuhan wajib pajak 

kendaraan bermotor. Lebih dari itu,  Ratnawati 

et al. (2024) juga menyatakan bahwa Samsat 

keliling, Razia lapangan, dan sosialisasi pajak 

secara simultan berpengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak kendaraan bermotor. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis yang telah 

dilakukan penulis dapat disimpulkan  bahwa 

sistem pembayaran online berpengaruh 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak 

kendaraan bermotor, sosialisasi pajak daerah 

tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak kendaraan bermotor, sanksi pajak 

kendaraan bermotor berpengaruh signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan 

bermotor, penerapan opsen pajak kendaraan 

bermotor tidak berpengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak kendaraan bermotor, dan sistem 

pembayaran online, sosialisasi pajak daerah, 

sanksi pajak kendaraan bermotor, serta 

penerapan opsen pajak kendaraan bermotor 

secara simultan berpengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak kendaraan bermotor. 

 

SARAN 

KPPD DIY di Kabupaten Gunungkidul 

Penulis berharap penelitian ini dapat 

dijadikan pertimbangan bagi KPPD DIY  

di Kabupaten Gunungkidul untuk meningkatkan 

kualitas sosialisasi pajak daerah maupun 

penyebarluasan informasi seputar opsen Pajak 

Kendaraan Bermotor. Hal tersebut 

mempertimbangkan bahwa pada penelitian ini 

sosialisasi pajak dan penerapan opsen pajak 

kendaraan bermotor tidak berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. 

 

Peneliti Selanjutnya 

Penulis berharap penelitian ini dapat menjadi 

referensi bagi peneliti selanjutnya terkait 

pengaruh sistem pembayaran online, sosialisasi 

pajak daerah, sanksi pajak kendaraan bermotor, 

maupun penerapan opsen kendaraan bermotor 

terhadap kepatuhan wajib pajak. Lebih dari itu, 

penulis berharap penulis selanjutnya mampu 

menambahkan variabel relevan lain yang belum 

terdapat pada penelitian ini. 
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